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ABSTRAK

Fatchiah E Kertamuda. 2013. Model Bimbingan dan Konseling
Keagamaan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Ibu-lbu
PKK.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model bimbingan dan
konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu
dan mengetahui kefektifan model tersebut. Penelitian ini menggunakan
research & development dan metode penelitian menggunakan mixed
methods research design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
profil kesejahteraan psikologis ibu-ibu PKK di 3 kelurahan Bekasi
secara umum berada pada kategori sedang. (2) Merumuskan model
hipotetik bimbingan dan konseling keagamaan untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis ibu yang terdiri atas beberapa komponen yaitu:
rasional, deskripsi dan masalah kebutuhan, tujuan, asumsi model, target
intervensi, komponen program, langkah-langkah kegiatan, kompetensi
konselor untuk implementasi model, struktur dan isi intervensi, evaluasi
dan indikator keberhasilan. (3) Model tersebut efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis yang melingkupi dimensi
otonomi, dimensi hubungan positif dengan orang lain, dimensi
penguasaan lingkungan, dimensi pertumbuhan pribadi, dimensi tujuan
hidup dan dimensi penerimaan diri. Berdasarkan hasil tersebut, model
bimbingan dan konseling keagamaan dapat direkomendasikan sebagai
salah satu program konseling untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis pada ibu.

Kata kunci: ibu-ibu PKK, kesejahteraan psikologis, model bimbingan

dan konseling keagamaan



ABSTRACT

Fatchiah E Kertamuda. 2013. Model of Religious Guidance and Counseling to
Enhance the Psychological Well-Being of Mothers Members of Empowerment and
Family Welfare Movement.

This study aimed to develop a religious guidance and counseling model to promote
psychological well-being and to identify the effectiveness of the model. This study
used research & development and mixed methods research design. The result of
this study showed that (1) the profile of psychological well-being of mother were in
moderate category. (2) Formulate hypothetical model of religious guidance and
counseling to improve maternal psychological well-being consists of several
components: rationale, description and the problem needs, objectives, assumptions
of model, targeted interventions, program components, activity measures, counselor
competencies for the implementation of the model, the structure and content of the
intervention, evaluation and indicators of success. (3) The model is effective to
improve the psychological well-being that encompass dimension autonomy,
dimension positive relations with others, dimension environmental mastery,
dimension personal growth, dimension purpose in life and dimension self-
acceptance. Based on these results, the model of religious guidance and counseling
could be recommended as one of the counseling program to improve psychological
well-being of the mother.

Keywords: mother Member of PKK (Empowerment and Family Welfare
Movement), psychological well-being, religious guidance and counseling model.
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MODEL BIMBINGAN DAN KONSELING KEAGAMAAN UNTUK

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS IBU

A. Latar Belakang Penelitian

Keluarga merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat hubungan
spesifik, aturan-aturan, dan peran-peran, dari masing-masing anggota yang memiliki
keunikan tersendiri (Ivey, Simek-Morgan, 1993). Selanjutnya, Stinnett & DeFrain
(Gladding, 2009:383) mengemukakan bahwa keluarga yang sukses, bahagia dan kuat
perlu diimbangi oleh komitmen, penghargaan, kebersamaan, komunikasi yang baik
antar anggota dalam keluarga.

Pandangan-pandangan tersebut menunjukkan bahwa sebagai salah satu agen
perubahan (agent of change), keluarga memberikan arti penting bagi seluruh anggota
keluarga. Peran keluarga menjadi faktor penentu terciptanya hubungan dalam
keluarga sehingga dapat terbangun keluarga yang kuat dan bahagia.

Penelitian yang dilakukan oleh Rathi & Rastogi (2007:32) mengungkapkan
bahwa kualitas hubungan dalam keluarga, terutama hubungan dengan orang tua
merupakan faktor penting untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja.
Selanjutnya, Fulkerson et al (2007:183) menyatakan bahwa hubungan keluarga yang
lekat dapat melindungi anak remaja dari pengalaman negatif termasuk tekanan
emosional, pikiran untuk bunuh diri, dan kenakalan. Penelitian lain yang dilakukan
menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki hubungan sosial (seperti keluarga,
teman-teman, peran dari kelompok) memiliki kesejahteraan yang baik dibanding
orang-orang yang sedikit teman atau keluarga (Birditt & Antonucci, 2007:600).
Birditt & Antonucci menyatakan bahwa setiap anggota dalam keluarga perlu
memiliki pemahaman bahwa hubungan dalam keluarga penting untuk kesejahteraan
secara psikologis, pengaruh komposisi dan kualitas hubungan sosial juga perlu
ditingkatkan dan dikembangkan.



Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa kualitas hubungan sosial
seseorang baik itu dalam lingkungan sosial maupun lingkungan keluarga terutama
hubungan antara orang tua dan anak dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis.
Setiap anggota dalam keluarga memiliki peran penting untuk menjadikan kehidupan
keluarga yang diidam-idamkan.

Salah satu sosok yang penting dalam kehidupan keluarga adalah ibu. Ibu
adalah sosok yang mampu memberikan pengaruh kuat terhadap kehidupan rumah
tangga. Kelekatan antara ibu dan anak, menurut Kartini Kartono (1986:270) secara
fisiologis dan psikologis telah terjalin sejak mula pertama sel telur dibuahi. Sebagai
hasil ikatan fisik tersebut timbul insting-insting keibuan, jauh sebelum bayi
dilahirkan. Pertalian yang kokoh antara ibu dan anak akan terus berlangsung dalam
waktu yang cukup lama, yaitu terutama selama anak keturunan itu belum mampu
melakukan penyesuaian diri, dan belum mampu berdiri sendiri di dalam masyarakat,
atau selama anak belum dewasa.

Peran dan fungsi seorang ibu dalam keluarga akan memberikan kekuatan
dalam keluarga dan stabilitas keluarga. Ibu memainkan peran yang sangat besar
dalam membentuk sosialisasi anak-anaknya. Melly Sri Sulastri (2007:35)
mengemukakan bahwa peranan ibu sebagai pendidik ‘“utama” dalam pendidikan
keluarga berupaya mengembangkan dan membimbing anak-anaknya untuk memiliki
kepribadian yang kuat sebagai pribadi yang beraklakulkarimah. Komunikasi ibu-
anak dipandang sebagai ‘jendela’ yang memberikan pemahaman terhadap sosial dan
emosional anak (Howe, Rinaldi, Recchia, 2010:16). Kekuatan keluarga dan
kesejahteraan psikologis ibu dalam menjalankan perannya diharapkan dapat terwujud
kebahagiaan dalam diri ibu dan keluarganya.

Kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989:1071) adalah suatu pencapaian
penuh potensi psikologis seseorang. Kesejahteraan psikologis terdiri atas 6 dimensi
yang menjadikan seseorang mampu untuk menerima diri, berhubungan positif dengan
orang lain, mandiri, menciptakan dan menguasai lingkungannya, memiliki tujuan

hidup dan mengembangkan pribadinya.



Kesejahteraan psikologis, menurut Keyes et al (2002:1007), membutuhkan
adanya perubahan dalam hidup, seperti adanya kepuasan hidup, keseimbangan antara
afeksi positif dan afeksi negatif. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan
keluarga apabila tidak dapat diatasi secara tepat dan seimbang dapat menimbulkan
permasalahan pada peran ibu. Perubahan tersebut dapat menyebabkan permasalahan
pada fungsi seorang ibu dalam keluarga.

Selain mempunyai tugas dalam peran keluarga yang menjadi tanggung jawab,
ibu yang bekerja memiliki tanggung jawab di luar keluarganya, yaitu tanggung jawab
sebagai pekerja. Wyn et al (2003:4) mengemukakan banyak wanita yang memiliki
peran ganda seperti menjadi pasangan, pengasuh, dan karyawan. Mereka mengakui
bahwa peran tersebut berdampak pada kesehatan diri dan keluarga. 1bu yang bekerja
di luar rumah dan menjadi satu-satunya pencari nafkah dengan berpenghasilan rendah
sering mengalami posisi sulit untuk menyeimbangkan kesehatan keluarga dan
tanggung jawab mereka dengan kewajiban kerja.

Fenomena dan penelitian empirik yang terjadi di kehidupan keluarga
menunjukkan ibu memiliki peran penting untuk mewujudkan keluarga yang
diidamkan. Salah satu cara yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
psikologis ibu adalah melalui bimbingan dan konseling keagamaan. Alasannya adalah
orientasi  keagamaan diharapkan ~mampu mengatasi  persoalan-persoalan
kehidupannya dengan cara yang positif berdasarkan keyakinan dan pengetahuan
terhadap aspek religi.

Agama, menurut Onedera (2008:13), memainkan peran penting dalam
kehidupan banyak orang. Bukti empirik menunjukkan bahwa keyakinan beragama
telah berkontribusi secara positif terhadap kesehatan mental. Kartono (1986:33)
menyebutkan salah satu dari fungsi keibuan adalah sivilisasi keagamaan. Fungsi ini
sebagai salah satu tugas ibu-ibu adalah mewariskan nilai-nilai keagamaan untuk
menuntun anak manusia pada “asal dan akhir kehidupan”. Ibu sebagai salah satu
anggota keluarga akan berupaya dalam pengembangan diri yang berlandasakan hidup

religius.



Selanjutnya, Greenfield, Vailland dan Marks (2009:196) mengemukakan
bahwa terdapat beberapa alasan mengapa keagamaan mungkin akan lebih utama bagi
perempuan daripada pria. Hubungan sosial yang lebih kuat mempengaruhi kesehatan
mental perempuan daripada laki-laki, pada perempuan aspek relasional sosial berbeda
dengan laki-laki. Hood, Hill, Spilka, Bernard (2009) menjelaskan bahwa sepanjang
abad 20, perempuan telah menunjukkan perlawanannya di setiap terkait dengan
ikatan psikososialnya. Namun, perubahan besar tersebut menunjukkan bahwa
perempuan mulai mengalami perubahan terhadap kontrol laki-laki di hampir semua
aspek kehidupan mereka. Peran klasik perempuan dalam kaitannya dengan agama
juga mulai berubah secara radikal pada 1960-an. Perempuan mulai mengembangkan
cara-cara baru untuk mencapai arah mereka sendiri. Perempuan, menurut Argyle
(2000:143), cenderung berperilaku sensitif secara sosial, ramah, dan peduli dengan
kesejahteraan orang lain. Mereka mengambil tanggung jawab lebih untuk
memberikan dukungan sosial dan mempertahankan hubungan dalam keluarga dan
kelompok sosial lainnya. Levin (Greenfield, Vailland dan Marks, 2009:196)
menyatakan perempuan lebih kuat menginternalisasikan sifat-sifat dan perilaku yang
lebih kongruen dengan nilai-nilai agama.

Fitrah beragama merupakan potensi yang arah perkembangannya akan
tergantung pada kehidupan beragama lingkungan dimana orang itu hidup, terutama
lingkungan keluarga (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, 2008:135). Syamsu
Yusuf (2009:5) menyatakan pengintegrasian nilai-nilai agama dalam konseling
merupakan upaya yang sangat berarti bagi pengembangan profesi konseling yang
lebih komprehensif. Sejalan dengan beberapa kajian (Shafranske, 2005:500) bahwa
terdapat relevansi terkait dengan agama dengan praktik klinis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan keterlibatan agama dengan kesehatan mental
dan kesehatan fisik. Pada penelitian lain ditemukan tidak hanya keterlibatan agama
yang meningkatkan penyesuaian psikologi tetapi komitmen agama juga berhubungan
dengan berkurangnya faktor-faktor penting yang menghambat kesehatan mental, serta

berkontribusi meningkatkan emosi positif untuk membantu lebih mampu bertahan,



lebih kreatif, dan bijak, lebih bermakna, lebih socially integrated dan semua yang
tekait dengan kesehatan fisik (Fredrickson dalam Shafranske, 2005:499 ).

Saat ini telah berkembang bimbingan dan konseling keagamaan baik dalam
setting pendidikan maupun dalam setting kemasyarakatan. Konseling dalam setting
kemasyarakatan merupakan konseling yang diberikan oleh konselor dalam setting
non-kependidikan. Konselor dalam setting kemasyarakatan berperan memberikan
bantuan pada tugas-tugas tertentu dalam setting non-formal. Layanan bimbingan dan
konseling diberikan di luar pendidikan formal seperti di organisasi-organisasi, rumah
sakit, pusat-pusat kesehatan dan rehabilitasi, perguruan tinggi, rumah sakit, dan
praktek swasta. Salah satu sosok yang menjadi konsumen utama layanan konseling
di setting kemasyarakatan adalah perempuan (Gladding,1992:459). Perempuan,
memiliki perbedaan kebutuhan dan bentuk sosialisasi yang berbeda sehingga
membuat mereka lebih peduli terhadap konseling.

Salah satu organisasi yang berada dalam setting kemasyarakatan adalah
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga. Gerakan Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga selanjutnya disingkat PKK adalah gerakan nasional dalam
pembangunan masyarakat dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk
masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan
mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan (Tim
Penggerak PKK, 2008:5).

Aktivitas yang terdapat dalam gerakan PKK merupakan bagian dari
serangkaian aktivitas untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Namun, pada
kenyataannya terdapat beberapa kendala dan hambatan dalam menjalankan perannya
di organisasi dan di dalam keluarga. Hambatan ini memengaruhi kesejahteraan
psikologisnya sehingga menimbulkan gejala-gejala atau indikator yang menunjukkan
rendahnya tingkat kesejahteraan psikologis ibu.

Kesejahteraan psikologis ibu yang rendah dapat mempengaruhi perannya di

dalam keluarga. Kesejahteraan psikologis yang rendah, menurut Ryff (1989:25),
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dapat menjadikan seseorang merasa tidak puas terhadap diri sendiri, kurang percaya
terhadap hubungan dengan orang lain, tidak mampu bekerjasama, kekhawatiran
terhadap harapan dan evaluasi dari orang lain, merasa tidak mampu untuk mengubah
dan meningkatkan situasi, tidak peduli dengan kesempatan di lingkungan sekitar,
tidak menyakini bahwa hidup ini berarti, kurang memiliki keinginan untuk
berkembang dan tumbuh.

Pandangan tersebut di atas menunjukkan bahwa pentingnya bimbingan dan
konseling keagamaan bagi ibu. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya melalui model
bimbingan dan konseling keagamaan dipandang sebagai salah satu cara bantuan
dalam proses untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu.

Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2008:153) mengemukakan landasan
religius dalam bimbingan dan konseling mengimplikasikan bahwa konselor sebagai
“helper”, pemberi bantuan dituntut untuk memiliki pemahaman akan nilai-nilai
agama, dan komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari, khususnya dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling kepada konseli.

Bimbingan dan konseling bidang keagamaan telah diprogramkan secara
formal dengan dasar-dasar nilai ilmiah sejak perang Dunia Il pada tahun 1941. Pada
saat itu Angkatan Bersenjata Amerika Serikat memerlukan pembinaan mental-
spiritual keagamaan sebagai motivasi yang mendorong semangat juang mereka (H.M
Arifin, 1994:11). Ragam bimbingan dan konseling keagamaan salah satunya adalah
bimbingan dan konseling keagamaan berlandaskan nilai-nilai Islam. Syamsu Yusuf
dan Juntika Nurihsan (2008:70) mengemukakan bimbingan dan konseling keagamaan
merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu (baik secara
perorangan maupun kelompok) agar memperoleh pencerahan diri dalam memahami
dan mengamalkan nilai-nilai agama melalui uswah hasanah, pembiasaan atau
pelatihan, dialog dan pemberian informasi yang berlangsung sejak usia dini sampai

usia tua, dalam upaya mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Model bimbingan dan konseling keagamaan dianggap sebagai upaya penting
untuk membantu ibu agar memiliki kemampuan menghadapi persoalan-persoalan
kehidupannya hingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. Berdasarkan
analisis dan pengalaman para ahli terkait dengan penerapan model bimbingan dan
konseling keagamaan, model ini telah memberikan dampak positif bagi beberapa
pihak seperti konseli dan konselor di lingkungan kemasyarakatan. Dampak positif
tersebut di antaranya adalah mendorong keyakinan agama yang taat dan praktek
untuk mencapai pertumbuhan rohani, kesejahteraan, kebahagiaan, tujuan hidup dan
kepuasan dalam pernikahan, keluarga, dan dalam hubungan dengan orang lain. Selain
itu, bimbingan dan konseling keagamaan memberikan dampak positif terkait dengan
rasa sukacita, damai, sejahtera, kepercayaan diri, mengatasi kesulitan dan
konsekuensi kesehatan lainnya secara positif.

Dalam penelitian ini, model bimbingan dan konseling keagamaan yang akan
dikembangkan dengan memperhatikan konsep konseling keagamaan secara umum
dan juga konsep yang dikembangkan oleh Pargament (2003:101). Konsep keagamaan
terdiri dari dimensi ideologi merupakan dimensi yang mengacu pada keyakinan
agama dan arti penting agama dalam kehidupan seseorang; dimensi ritual mengacu
pada perilaku yang diharapkan dari seseorang sesuai dengan agama yang diyakininya;
dimensi pengalaman berkaitan dengan kehidupan mental dan emosional individu,
termasuk rasa secara fisik, kesejahteraan psikologis dan kesejahteraan spiritual yang
berasal dari keyakinan dan praktik keagamaannya; dimensi pengetahuan mengacu
pada pengetahuan seseorang tentang agama dan dapat memiliki implikasi untuk
dirinya sebagai individu sehingga dia dapat mengatasi kesulitan dalam menjalankan
perannya di masyarakat; dan dimensi sosial (mengacu pada keyakinan dan praktik

keagamaan yang dilakukan dan diamati dalam konteks sosial.
B. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini fokus utama adalah “Apakah Model Bimbingan dan

Konseling Keagamaan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu?”
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Secara lebih rinci masalah utama tersebut diuraikan dalam pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran atau profil kesejahteraan psikologis ibu PKK kelurahan
Jaticempaka, Jatirahayu dan Jatiwaringin di kota Bekasi?
2. Seperti apa rumusan model hipotetik bimbingan dan konseling keagamaan untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu?
3. Bagaimana efektifitas model bimbingan dan konseling keagamaan untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu?
C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model bimbingan
dan konseling keagamaan yang efektif bagi peningkatan kesejahteraan psikologis ibu.
Secara khusus penelitian bertujuan untuk menemukan (1) profil kesejahteraan
psikologis ibu yang meliputi dimensi: otonomi, hubungan positif dengan orang lain,
penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup dan penerimaan diri
sebelum dan sesudah menjalani bimbingan dan konseling keagamaan, (2) model
bimbingan dan konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis
ibu PKK, (3) gambaran keefektifan model bimbingan dan konseling keagamaan
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu PKK.
D. Kajian Teoretis

1. Konsep Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang (Ryff, 1989; Ryff & Keyes,
1995) meliputi 6 dimensi : otonomi, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan
lingkungan, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup dan penerimaan diri.
a. Dimensi otonomi

Ryff (1989:1071) menyebutkan bahwa terdapat beberapa kualitas otonomi
yang meliputi penentuan diri, kemandirian, pengendalian perilaku dari dalam diri.
Otonomi berperan mempertahankan kesejahteraan manusia (Castillo dan Gasper,
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2009:2). Otonomi secara instrinsik penting bagi kesejahteraan dan membantu
seseorang dalam kehidupannya. Dalam perspektif Islam, seseorang yang mandiri
mampu menentukan keputusan sendiri dan mampu mengendalikan diri. Dalam al-
Qur’an disebutkan dalam ayat berikut ini:

“...sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri..” (Ar-Ra’du:11).
b. Dimensi hubungan positif dengan orang lain

Hubungan positif dengan orang lain ditandai dengan kemampuan membina
hubungan yang hangat, saling percaya, empati, memiliki afeksi terhadap orang lain,
dan mampu menjalin persahabatan yang kuat. Cara sukses Rasulullah SAW membina
hubungan dengan manusia dan lingkungannya adalah hati beliau yang diliputi rasa
belas dan kasih sayang sesama mu’min. Dalam al-Qur-an disebutkan:

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri,
berat serasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
mu’min”. (At Taubah: 128)

Ryff (1989:1071) mengemukakan bahwa terdapat beberapa kualitas yang
dihubungkan dengan kemampuan membina hubungan interpersonal yang hangat dan
saling percaya, saling mengembangkan pribadi satu dengan yang lain, kemampuan
untuk mencintai, berempati, memiliki afeksi terhadap orang lain, serta mampu
menjalin persahabatan yang mendalam
c. Dimensi penguasaan lingkungan

Penguasaan lingkungan merupakan kemampuan individu untuk memilih atau
menciptakan lingkungan di luar dirinya, mengontrol dan memanipulasi lingkungan
yang kompleks, serta kemampuan untuk mengambil keuntungan dari kesempatan di
lingkungan (Ryff, 1989:1071). Dalam perspektif Islam, penguasaan lingkungan
adalah kemampuan melakukan pekerjaan dengan baik, mengatur waktu, bekerja

sesuai prioritas. Dalam al-Qur-an disebutkan pada ayat berikut ini:
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“Katakanlah wahai Muhammad, "Hendaklah tiap-tiap orang berkarya
menurut bidang dan kemampuannya masing-masing.” Tuhan lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya. (Bani Israil:84).

d. Dimensi pertumbuhan pribadi

Pertumbuhan meliputi perasaan terhadap pertumbuhan dan perkembangan diri
sebagai seorang individu, dan terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru,
menyadari potensi diri dan dapat melihat kemajuan diri (Ryff, 1989:1071). Dalam
perspektif Islam, seseorang yang ingin tumbuh dan mempelajari sesuatu yang baru
maka akan diangkat derajatnya. Al-Qur-an menyebutkan dalam surat al-Mujadilah
ayat 11:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: ‘“‘Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.

e. Dimensi tujuan hidup

Tujuan hidup meliputi keyakinan seseorang pada kehidupan masa lalu dan
saat kini yang mempunyai tujuan dan berarti (Ryff, dalam Chang, 2006:1005). Dalam
perspektif Islam, Al-Qur’an menjelaskan tentang beberapa tujuan hidup manusia,
diantaranya sebagian manusia menjadikan makan dan kesenangan, penyebaran fitnah,
kejahatan dan kerusakan. Allah SWT telah menunjukkan sebuah tujuan yang mulia
kepada manusia yaitu membawa manusia ke jalan yang benar, membimbing ke jalan
kebaikan. Dalam al-Qur-an disebutkan pada ayat berikut ini:

“Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”. (Al
Hajj:77).
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f. Dimensi penerimaan diri

Penerimaan diri merupakan ciri sentral dari konsep kesehatan mental dan juga
merupakan karakteristik dari orang yang teraktualisasikan dirinya, berfungsi secara
optimal dan matang (Ryff, 1989:1071). Dalam persepektif Islam, sikap seseorang
yang menerima diri apa adanya dan merasakannya cukup merupakan sikap gana’ah.
Sikap gana’ah akan mempertebal rasa syukur seseorang terhadap apa yang
dimilikinya. Firman Allah SWT: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur maka Kami
akan menambah nikmat kepadamu, namun jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih.* (Ibrahim:7).
2. Peran lbu

Peranan ibu sebagai pendidik “utama” dalam pendidikan keluarga di dalam
upaya mengembangkan dan membimbing anak-anaknya untuk menjadi pribadi yang
memiliki kepribadian yang kuat sebagai pribadi yang berakhlak mulia di manapun
dan kapan dia berada. Pribadi yang berakhlakulkarimah pada umumnya mempunyai
daya suai yang cukup tinggi, karena mereka memiliki acuan nilai kehidupan yang
kokoh yaitu nilai-nilai yang diperhatikan oleh Allah SWT untuk diamalkan , yaitu
nilai kehidupan amar ma ruf nahi munkar (Melly Sri Sulastri, 2007:35).

Ibu menurut Singgih & Singgih (2008:52) berperan untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis dan psikis, merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra
dan konsisten, mendidik, mengatur dan mengendalikan anak., menjadi contoh dan
teladan. menjadi manajer yang bijaksana, memberi rangsangan dan pelajaran,
berperan sebagai istri. Selanjutnya, Kartini Kartono (1986:9) menyebutkan juga peran
ibu dalam kehidupan keluarga, di antaranya adalah:peran sebagai istri dan teman
hidup (companion), peran sebagai partner seksual, peran sebagai pengatur rumah
tangga, peran sebagai ibu dari anak-anak, dan pendidik, peran sebagai makhluk sosial

yang berpartisipasi aktif dalam lingkungan.
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3. Model Bimbingan dan Konseling Keagamaan

Model bimbingan dan konseling keagamaan yang akan dikembangkan
merupakan upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu-ibu, yang meliputi
penerimaan diri, hubungan yang positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
terhadap lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. Model bimbingan dan
konseling keagamaan didefinisikan sebagai layanan fasilitasi dari konselor sebagai
peneliti kepada ibu melalui proses hubungan bantuan bimbingan konseling
keagamaan yang berkesinambungan melalui tahapan aktivitas.

Tahapan aktivitas yang terdapat dalam model ini berdasarkan konsep
Pargament (2007) yang terdiri dari: dimensi ideologi, dimensi ritual, dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan dan dimensi sosial. Model bimbingan dan
konseling keagamaan ini terdiri dari metode-metode yang digunakan, struktur dan
tahapan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, serta evaluasi dan indikator
keberhasilan model.

Selanjutnya, bimbingan dan konseling keagamaan ini dilaksanakan dengan
memperhatikan dan menyesuaiakan konteks masyarakat ibu-ibu PKK di tempat
penelitian. Ibu-ibu PKK diberikan layanan bimbingan dan konseling keagamaan.
Teknik bimbingan dan konseling keagamaan yang digunakan dalam rangka
meningkatkan dimensi kesejahteraan psikologis terdiri dari doa, eksplorasi
pengalaman sehari-hari, memaafkan, coping religius, refleksi makna hidup, dukungan

sosial.
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MODEL BIMBINGAN DAN KONSELING KEAGAMAAN

UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS IBU

Kesejahteraan Psikologis Kesejahteraan Psikologis
(Sebelum Layanan BK (Setelah Layanan BK Keagamaan)
Otonomi Otonomi
Mudah terpengaruh oleh - Mengemukakan pendapat; Menentukan
pendapat orang lain keputusan sendiri; Yakin dengan pendapat
sendiri; Pengakuan dari orang lain
) L " .
Hubungan dengan orang lain A Hubungan positif dengan orang lain
Kesulitan menjalin  hubungan Y -Kasih sayang; saling mendukung; menjalin hubungan
dengan orang lain A dengan orang lain; saling percaya
N
Penguasaan lingkungan A Penguasaan lingkungan
Kesulitan melakukan pekerjaan N -Melakukan pekerjaan dengan baik; mengatur waktu,;
dengan baik 8 bekerja sesuai peran dan prioritas
K
Pertumbuhan pribadi Pertumbuhan pribadi
Ketidakinginan untuk K -Memiliki pengalaman baru; mengembangkan diri;
berkembang E terbuka dengan pengalaman baru; mencoba cara baru
A
G
Tujuan hidup A Tujuan hidup
Kesulitan menentukan rencana M -Memiliki rencana masa depan; focus saat sekarang dan
masa depan A masa depan; kegiatan sehari-hari yang mendukung
A kesejahteraan psikologis
N
Penerimaan diri Penerimaan diri
Tidak puas dengan diri sendiri -Sikap positif terhadap diri sendiri; Merasa nyaman
dengan diri sendiri, Percaya diri
Gambar 1

Model Bimbingan dan Konseling Keagamaan
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Ibu PKK

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(research & development). Pendekatan penelitian digunakan dengan alasan karena

penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan produk yaitu model bimbingan dan
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konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis. Borg dan Gall
(2003) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan sebuah proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi hasil penelitian.

Desain penelitian ini menggunakan mixed methods research design. Mixed
methods research design, menurut Creswell (2009:204), adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan data, menganalisis dan mengkombinasikan kedua metode kualitatif
dan metode kuantitatif dalam suatu penelitian tunggal untuk memahami masalah
penelitian. Jenis desain yang digunakan adalah explanatory mixed methods design,
yaitu prosedur pengumpulan data kualitatif untuk mengeksplorasi suatu gejala, dan
kemudian mengumpulkan data kuantitatif yang berkaitan dengan data kualitatif.

2. Subyek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan model bimbingan dan
konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu. Proses
pengembangan model ini terdiri dari empat tahap. Subyek penelitian ditentukan
berdasarkan tahap-tahap dan kegiatan dari pengembangan model. Penelitian ini
melibatkan subyek sesuai dengan tahap dan jenis kegiatan penelitian.

Pada penelitian, pengambilan sampel studi pendahuluan menggunakan
metode purposive sampling. Subyek penelitian pada studi pendahuluan adalah ibu-ibu
PKK berjumlah 228 orang.

Pada tahap validasi dan pengembangan model, kegiatan penelitian melalui
kelayakan isi/konstruk dan kelayakan konseptual model. Subyek penelitian ialah
ahli/pakar bimbingan dan konseling dan pakar keagamaan.

Pada tahap validasi empirik untuk ujicoba model, subyek penelitian adalah
pengurus dan anggota PKK. Selanjutnya pada tahap uji efektifitas model untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis adalah ibu-ibu PKK. Subyek penelitian terdiri
dari 40 ibu-ibu. 20 ibu sebagai kelompok eksperimen dan 20 ibu sebagai kelompok
kontrol.
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Berikut adalah gambar 3.1 tentang rangkaian penelitian dan pengembangan
model bimbingan dan konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan

psikologis:
Studi Pustaka b Uji terbatas Model yang
enyusunan model

—> direkomendasikan

-keagamaan

Model Hipotetik
Konseling

—_— Validasi Model
Oleh Pakar

Studi Pendahuluan l

-Profil kesejahteraan
S

Gambar 3.1

-kesejahteraan
Psikologis

l

Implementasi  Model
BK Keagamaan untuk
meningkatkan
Kesejahteraan
Psikologis ibu

Analisis dan

revisi

ibu-ibu PKK

Rangkaian Penelitian dan Pengembangan Model Bimbingan dan Konseling Keagamaan

untuk Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Ibu

F. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu PKK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil kesejahteraan psikologis ibu-ibu
PKK di 3 kelurahan kota Bekasi, secara umum adalah 29.8% berada pada kategori
tinggi, 67.9% sedang dan 2.3% berada pada kategori rendah. Berikut adalah profil
rinci kesejahteraan psikologis ibu-ibu PKK yang disajikan pada gambar 4.1 berikut:

80.00%
60.00%
40.00%
20.00% - *
0.00% i
Tinggi Sedang Rendah
Gambar 4.1

Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK
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Hasil studi pendahuluan menunjukkan profil setiap dimensi kesejahteraan

psikologis ibu-ibu PKK di tiap-tiap kelurahan. Secara lebih rinci profil dimensi

otonomi ibu-ibu PKK ditinjau dari setiap kelurahan disajikan pada gambar 4.2 berikut

ini.

B80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

2% 12%
(*]

78%

67%

52%

40%

@]

Tinggi

m Kelurahan 1

Sedang Rendah

m kelurahan 2 = Kelurahan 3

Gambar 4.2

Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK pada Dimensi Otonomi

Profil kesejahteraan psikologis ibu-ibu PKK pada dimensi hubungan positif

dengan orang lain secara lebih rinci disajikan pada gambar 4.3 berikut ini.

90%
80%
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50%
40%
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0%
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0%

90%
80%
68%

526 4%

o

Tinggi

m Kelurahan 1

Sedang Rendah

®m kelurahan 2 = Kelurahan 3

Gambar 4.3
Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK pada

Dimensi Hubungan Positif dengan Orang Lain
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Profil kesejahteraan psikologis ibu-ibu PKK pada dimensi penguasaan
lingkungan secara rinci disajikan pada gambar 4.4.

67%
0,
70% 60%
o,
60% 22
45%
0,
50% 39%
40% 3%
30%
20%
10% 18 oty oty
o o
D e
0%
Tinggi Sedang Rendah
m Kelurahan 1 ®kelurahan2  ® Kelurahan 3

Gambar 4.4
Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK pada
Dimensi Penguasaan Lingkungan

Profil pada dimensi pertumbuhan pribadi lebih rinci disajikan pada gambar
4.5 di bawah ini.

90% 81%
%)
80% 32¢
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50%
40% 27%
30% o
7%
20%
0,
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0%
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m Kelurahan 1 ™ kelurahan2 = Kelurahan 3

Gambar 4.5
Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK pada
Dimensi Pertumbuhan Pribadi
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Profil kesejahteraan psikologis ibu pada dimensi tujuan hidup lebih rinci
disajikan pada gambar 4.6 berikut ini.
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0,
70% 60% 0%
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40% 379%
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30%
20%
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m Kelurahan 1 m®mkelurahan2  m Kelurahan 3

Gambar 4.6
Profil Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK
pada Dimensi Tujuan Hidup

Profil kesejahteraan psikologis ibu-ibu PKK pada dimensi penerimaan diri
secara lebih rinci disajikan pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7
Profil Indikator Kesejahteraan Psikologis Ibu-ibu PKK
pada Dimensi Penerimaan Diri
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2. Hasil Pertimbangan Pakar terhadap Model Bimbingan dan Konseling
Keagamaan

Model bimbingan dan konseling keagamaan dirancang berdasarkan
pendekatan keagamaan dan konsep kesejahteraan psikologis serta hasil studi
pendahulan tentang profil kesejahteraan psikologis ibu. Model tersebut merupakan
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis kelayakan model adalah (1) uji
rasional model yang dilakukan oleh pakar bimbingan dan konseling serta pakar
keagamaan; (2) uji keterbacaan model melibatkan ibu-ibu PKK; (3) uji terbatas pada
model bimbingan dan konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis ibu. Struktur model bimbingan dan konseling keagamaan untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis yang dikembangkan meliputi: (1) Rasional,
(2) Deskripsi masalah dan kebutuhan, (3) Tujuan, (4) Target Intervensi, (5)
Komponen Program, (6) Langkah-langkah Kegiatan, (7) Kompetensi Konselor, (8)
Struktur dan Isi Materi, (9) Evaluasi dan Indikator Keberhasilan.

Hasil validasi yang dilakukan oleh pakar terhadap model bimbingan dan
konseling keagamaan terdapat beberapa masukan yang perlu direvisi. Setelah direvisi
dan penyempurnaan terhadap model bimbingan dan konseling keagamaan maka
dilakukan uji terbatas terhadap model tersebut. Uji terbatas bertujuan untuk
memperoleh masukan dan untuk mengetahui keefektifan model tersebut. Setelah
pelaksanaan uji terbatas kemudian dilakukan revisi sesuai hasil uji terbatas dan
masukan terhadap model hipotetik dari segi konstruksi, materi dan pelaksanaan
konseling. Hasil uji terbatas menunjukkan secara konseptual-rasional prosedur model
bimbingan dan konseling keagamaan telah siap diimplementasikan kepada seluruh

partisipan.

24



3. Hasil Uji Model Bimbingan dan Konseling Keagamaan untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Psikologis Ibu
a. Hasil uji efektifitas model

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa model bimbingan dan konseling
keagamaan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hipotesis statistik
penelitian ini adalah
Ho : Mprates = Mpasca-tes

Hi:  Hpre tes # Hpasca-tes

Metode yang digunakan untuk menguji efektivitas model bimbingan dan
konseling keagamaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu dengan
melakukan analisis kovarian (ANAKOVA). Berikut adalah hasil analisis kovarian
tercantum pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7
Hasil Analisis Kovarian Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Sumber Jumlah Kuadrat | df Rata-rata F Sig.
Variasi Kuadrat
Kelompok 19365.746 1 19365.746 38.326 0.000
Eksperimen Kovariat 64.787 1 64.787 19.396 | 0.000
dan Kontrol Galat 18695.913 37 505.295
Total dikoreksi 38297.1 39

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa efek utama (kelompok) menunjukkan
hasil yang signifikan (nilai signifikan di bawah 0.05 atau nilai p < 0.05). Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kesejahteraan psikologis ibu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan bimbingan dan
konseling keagamaan dengan mengendalikan nilai pra tes pada kedua kelompok.
Nilai kovariat yang signifikan menunjukkan bahwa kovariat (kesejahteraan psikologis

sebelum perlakuan) dan variabel dependen (kesejahteraan psikologis setelah
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perlakuan) membentuk hubungan linier. Hasil ini berarti bahwa upaya pengendalian
secara statistik terhadap skor kesejahteraan psikologis sebelum perlakuan dapat
dilakukan.

b. Profil Perolehan Data Pendekatan Kualitatif

Data yang bersifat kualitatif yang mendukung hasil penelitian tentang
kesejahateraan psikologis ibu. Terdapat beberapa perubahan positif yang dirasakan
ibu melalui bimbingan dan konseling keagamaan dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Teknik-teknik yang digunakan diantaranya adalah doa bersama konselor
dan peserta diawal sesi dan diakhir setiap sesi, eksplorasi pengalaman sehari-hari,
dorongan memaafkan, coping religius, refleksi makna hidup dan dukungan sosial.
Hal tersebut dilakukan pada setiap sesi terkait dimensi-dimensi kesejahteraan
psikologis. Rangkuman data kualitatif disajikan pada penjelasan setiap dimensi
berikut ini.
1). Dimensi otonomi. Berdasarkan data yang diperoleh dari aktivitas tersebut,
sebagian besar dari mereka menyatakan merasa senang saat berani untuk
mengemukakan pendapat. Perasaan senang tersebut dirasakan karena mereka puas
telah mengungkapkan apa yang dirasakannya. Dari aktivitas diperoleh data tentang
pendapat ibu-ibu jika melakukan kesalahan. Pendapat mereka bila mereka melakukan
kesalahan, maka akan memaafkan diri sendiri dengan beberapa alasan. Berikut alasan
yang mereka kemukakan bahwa (1) merupakan suatu proses pembelajaran, (2) setiap
manusia pernah melakukan kesalahan, (3) pendapat yang dikemukakan tidak selalu
benar dan berbeda dengan orang lain. Berdasarkan data yang diperoleh tentang
keyakinan bahwa Tuhan membimbing dan mengarahkan dalam mengambil
keputusan, data menunjukkan bahwa ibu-ibu yakin Tuhan membimbing dan
mengarahkan dalam mengambil keputusan dalam hidupnya. Menurut mereka bahwa
setiap permasalahan tidak lepas dari kuasa Allah, permasalahan pasti ada

penyelesaiannya, keyakinan bahwa Tuhan tidak pernah meninggalkan hambanya
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yang meminta bimbinganNya. Adapun penyelesaiannya adalah dengan berdoa agar
mendapat hidayah, petunjuk dan bimbingan dari Tuhan.

2) Dimensi hubungan positif dengan orang lain. Data yang diperoleh ibu tentang
menjalin hubungan dengan orang lain. Mereka berpendapat bahwa dalam menjalin
hubungan dengan orang lain yang paling utama adalah menciptakan rasa saling
percaya satu sama lain melalui interaksi dan komunikasi yang mempunyai etika yang
baik, peduli, saling menghargai, tenggang rasa, empati, dan rasa kasih sayang. lbu-ibu
menyatakan bahwa mereka menyakini bahwa Tuhan selalu memaafkan umatnya
apabila umatnya bertaubat, apalagi manusia yang tidak luput dari kesalahan patut
untuk memberikan maaf kepada orang lain jika orang tersebut meminta maaf.

3). Dimensi penguasaan lingkungan. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan
bahwa sebagian ibu menyatakan bahwa masalah utama yang dihadapi mereka adalah
masalah yang terkait dengan anak dan suami diantaranya kekhawatiran ibu terhadap
pergaulan anak dan prestasi anak serta perbedaan persepsi dan perselisihan
pandangan dengan pasangan. Permasalahan tersebut menimbulkan masalah lain yaitu
tentang pengaturan waktu. Pendapat ibu-ibu jika tidak mampu mengatur waktu maka
mereka mengatakan bahwa setiap pekerjaan atau aktivitas akan menjadi berantakan
dan tidak dapat diselesaikan, menumpuknya pekerjaan, masalah baru dan waktu akan
terbuang dengan sia-sia.

Setelah mengikuti bimbingan dan konseling keagamaan, diperoleh data bahwa
ibu-ibu telah mampu membuat prioritas pekerjaan yang dan melaksanakannya sesuai
rencana. Pendapat ibu-ibu bahwa mereka yakin agama dapat membantu di saat
menghadapi dan mengatasi masalah. Keyakinan tersebut ditunjukkan bahwa dengan
berdoa dan memohon pertolongan Tuhan. Berdoa dapat membantu mereka mengatasi
masalah dengan sabar dan yakin bahwa setiap masalah atau cobaan yang datang pasti
ada jalan keluarnya.

4) Dimensi pertumbuhan pribadi. Tujuan layanan adalah agar ibu-ibu memiliki
kemampuan untuk tumbuh dan berkembang melalui teknik-teknik bimbingan dan

konseling keagamaan. Aktivitas yang dilakukan melalui kegiatan kelompok dimana
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setiap peserta diminta untuk mengeksplor nilai dan keyakinannya tentang cara yang
mereka lakukan untuk pertumbuhan pribadi, dan mengeksplor pengalaman-
pengalaman baru. Pertumbuhan pribadi ibu-ibu ditunjukkan dengan cara yang mereka
lakukan untuk meraih sukses. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
sebagian ibu menyatakan cara meraih sukses adalah dengan bekerja keras. Wujud
dari kerja keras mereka adalah dengan belajar terus, terus mencoba walaupun pernah
gagal, berani mencoba hal-hal baru. Peran agama dalam membantu ibu untuk tumbuh
dan berkembang sangat berarti bagi mereka. Agama dapat membantu mereka untuk
memahami kehidupan yang positif, keyakinan bahwa dengan selalu berdoa dan
memohon pada Tuhan, menjalankan ritual seperti melakukan sholat dapat membuat
mereka merasa kedekatan dengan Tuhan. Agama berperan penting untuk kehidupan
dalam meraih atau mencapai sesuatu yang diinginkan. Keyakinan ibu-ibu bahwa
Tuhan akan membimbing dan membantu mereka untuk terus berkembang. Keyakinan
mereka bahwa Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang dan selalu mendengarkan doa
hambanya.

5). Dimensi tujuan hidup. Berdasarkan data menunjukkan bahwa untuk meraih
tujuan hidup diperlukan usaha, optimis dan berdoa. Ibu-ibu berpendapat bahwa
mereka yakin Tuhan akan membimbing dan mengarahkan mereka dalam
merencanakan masa depan. Keyakinan ini ditunjukkan bahwa Tuhan akan selalu
memberikan yang terbaik buat hambanya, manusia berdoa dan berusaha untuk meraih
apa yang diinginkannya.

6) Dimensi penerimaan diri. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa ibu-ibu merasa
nyaman dengan diri sendiri, mereka akan memaafkan diri sendiri bila mereka
melakukan kesalahan. Manusia tidak luput dari kesalahan/khilaf dengan memaafkan
diri sendiri akan menjadi lebih baik dan berusaha untuk tidak melakukan kesalahan
yang sama. Indikator penerimaan diri yang lain adalah percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki. Data yang diperoleh menunjukkan ibu-ibu merasa percaya
diri dengan kemampuan yang dimiliki. Ibu-ibu yakin agama dapat membantu untuk

menerima diri sendiri. Keyakinan tersebut dilandasi bahwa Tuhan menciptakan
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manusia dengan sempurna dan manusia harus mensyukurinya, setiap orang
mempunyai kemampuan diri sendiri dan dengan dekat kepada Tuhan membuat
manusia lebih ikhlas dan menerima diri sendiri apa adanya.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

Bimbingan dan konseling keagamaan sebagai layanan fasilitasi dari konselor
kepada ibu-ibu melalui proses hubungan bantuan bimbingan konseling keagamaan
yang berkesinambungan melalui tahapan aktivitas. Hasil uji coba model bimbingan
dan konseling keagamaan menunjukkan bahwa terdapat beberapa perubahan positif
yang dirasakan ibu melalui bimbingan dan konseling keagamaan yang menerapkan
teknik-teknik bimbingan dan konseling diantaranya adalah doa, eksplorasi
pengalaman sehari-hari, dorongan memaafkan, coping religius, refleksi makna hidup
dan dukungan sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Graney, Hay & Morisy (Francis, Leslie,
Kaldor, Peter, 2002) yang menyatakan bahwa keyakinan, praktek keagamaan
merupakan prediktor yang signifikan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis.
Seseorang yang Yyakin akan Tuhan, melaksanakan kewajiban, dan doa dapat
mempengaruhi keseimbangan dibandingkan seseorang yang tidak menyakini Tuhan,
tidak melaksanakan perintahNya, dan tidak berdoa.

Dalam Islam, Rasulullah SAW mengajarkan kepada para sahabatnya berbagai
macam doa untuk mengobati kesedihan, penderitaan, dan kegelisahaan melalui doa
(Ramayulis, 2007:169). Rasulullah SAW bersabda:

“Seseorang tidak akan merasa sedih dan gelisah selama ia memanjatkan doa: “Ya
Allah SWT, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba dan umat-Mu, ubun-
ubunku berada dalam kekuasaan-Mu, dan keadilan adalah ketetapan-Mu. Aku
memohon kepada-Mu dengan seluruh nama-Mu yang Engkau miliki atau dengan
nam yang telah Engkau ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu atau Engkau
turunkan dalam kitab-Mu atau akau menangkap pesan ilmu gaib dari-Mu.
Jadikanlah a-Qur’an sebagai penyejuk dan cahaya hatiku, penerang kesedihanku,
dan penghalau kekhawatiranku. *“ Jika orang membiasakan doa tersebut, maka Allah
SWT akan menghilangkan kekhawatiran dan kesedihannya dan Dia
menggantikannya dengan kebahagiaan. Abdullah bin Masud RA berkata: Rasulullah
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SAW ditanya, “Tidakkah kami boleh mempelajarinya? ‘Beliau menjawab: “Boleh.

“bagi seseorang yang mendegarnya seharusnya ia mempelajari doa tersebut.” (H.R.
Ahmad).
Praktek bimbingan dan konseling yang baik, menurut Passmore (2003),

melibatkan situasi dengan pendekatan holistik yang menyakini segala aspek yang
relevan dengan konseli seperti emosional, mental, fisik, sosial, budaya dan spiritual.
Konselor juga yakin pada keseluruhan individu dari pada aspek-aspek yang berbeda
dari individu. Lines (2006) menyatakan bahwa sebagai tradisi agama telah menjadi
manusiawi, bagaimanapun, kepribadian dan apa artinya menjadi manusia telah
menjadi pusat. Konselor agama percaya bahwa salah satu karakteristik dari agama
merupakan perwujudan dari berbagai keyakinan dan asumsi yang secara kolektif
menjadi seluruh dunia dari komunitas tertentu.

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa model bimbingan dan konseling
keagamaan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis ibu. Efektivitas ini
terlihat dari peningkatan pada setiap dimensi kesejahteraan psikologis yaitu dimensi
otonomi, hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, pertumbuhan
pribadi, tujuan hidup dan penerimaan diri. Hasil penelitian sejalan Greenfield,
George, Marks (2009:196) yang mengemukakan bahwa tipe-tipe lain pengalaman
kesejahteraan psikologis dapat meningkat dari dukungan religius seperti perasaan-
perasaan pertumbuhan pribadi dan penerimaan diri.

Wood, Joseph, Matlby, (2009:443) mengemukakan bahwa bersyukur
merupakan ciri positif yang klasik dari kepribadian dan menjadi indikator yang
berorientasi terhadap perhatian dan penghargaan dalam hidup. Orang yang bersyukur
akan merasa lebih memiliki pandangan yang lebih positif di lingkungan sosial
mereka. Dalam Islam, Rasulullah SAW bersabda:

“Sungguh luar biasa hal yang akan diperoleh orang yang beriman karena seluruh
hidupnya sarat dengan kebaikan. Tidak ada seorangpun yang dapat menyamai orang
yang beriman. Jika ia diberi kesengsaraan, maka ia bersyukur dan rasa syukur itu

termasuk kebaikan baginya.” (H.R. Muslim).
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Hadist di atas menjelaskan bahwa seseorang yang menghadapi berbagai
musibah dan situasi sulit dengan penuh kesabaran dan keteguhan hati, merupakan
indikator orang sehat mentalnya dan jiwanya normal. (Ramayulis, 2007:145).

Penelitian yang menunjukkan bahwa kesejahteraan berhubungan dengan
kesehatan mental dan fungsi psikologis positif. Ryff & Singer (2006:15)
mengemukakan bahwa inti dari fungsi psikologis yang positif termasuk harga diri
positif, mengejar tujuan yang memberikan kehidupan yang bermakna, menyadari
potensi diri, mengalami hubungan yang mendalam dengan orang lain, dalam
menangani tuntutan sekitarnya dan mengarahkan diri sendiri.

Dimensi otonomi. Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar dari
mereka menyatakan bahwa mereka telah memiliki kemampuan tersebut dan mereka
juga merasa senang saat berani untuk mengemukakan pendapat. Castillo dan Gasper
(2009) bahwa otonomi yang merujuk pada kemampuan untuk memilih dan mencapai
apa yang diinginkan serta mengandalkan penilaian mereka sendiri tentang bagaimana
harus bertindak. Otonomi berhubungan dengan pertumbuhan manusia yang bertujuan
untuk memperluas kesempatan seeorang dalam kehidupan sosial dan mendukung
pertumbuhan manusia untuk menjadi lebih baik.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa ibu-ibu yakin bahwa Tuhan
membimbing dan mengarahkan mereka dalam mengambil keputusan. Mereka
menyatakan bahwa setiap permasalahan tidak lepas dari kuasa Allah, permasalahan
pasti ada penyelesaiannya, keyakinan bahwa Tuhan tidak pernah meninggalkan
hambanya yang meminta bimbinganNya. Hasil ini sejalan dengan Ellis (Passmore,
2003:185) mengemukakan bahwa orang-orang yang memandang Tuhan sebagai
pemberi kehangatan, penolong, dan penyayang dan yang memandang agama sebagai
dukungan akan memberikan hal yang positif daripada orang yang memandang negatif
terhadap Tuhan dan agamanya.

Penyelesaian setiap permasalahan yang dihadapi adalah dengan berdoa agar
mendapat hidayah, petunjuk dan bimbingan dari Tuhan. Penelitian yang dilakukan

oleh Koenig (2008) sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa praktek-
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praktek agama seperti berdoa mampu membantu menyelesaian masalah kesehatan
mental dan fisik pada pasien penderita mental illnes lebih dari 80%. Argyle
(2000:69) menyebutkan bahwa sebagian doa, terutama doa pribadi, melibatkan upaya
kontemplatif, jika tidak maka tidak akan ada kegiatan keagamaan. Doa merupakan
salah satu cara yang sering digunakan dan memiliki efek paling kuat dalam
kehidupan seseorang.

Dimensi hubungan positif dengan orang lain. Penghargaan dan kasih sayang
termasuk keramahan, saling memperhatikan, respek terhadap individu, dan perasaan
aman merupakan faktor penting dalam menciptakan hubungan positif dengan orang
lain. Dalam Islam, Al-Qur’an menyebutkan yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan sesama manusia (habl min an-nas), manusia mengembangkan dan
memanfaatkan potensinya dalam bentuk menjalin persaudaraan atau sebaliknya
(Ramayulis, 2007:140).

Firman Allah SWT:

Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka,
kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan karunia-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. (QS.48:92).

Chandler & Fritto (2008) mengemukakan bahwa penghargaan (apresiasi) dan
ungkapan perasaan (afeksi) sangat penting ditunjukkan kepada orang lain. Dalam
membina hubungan positif dengan orang lain terdapat ketrampilan sosial yang perlu
dimiliki oleh setiap orang. Segrin dan Taylor (2007:639) menyatakan bahwa
ketrampilan sosial adalah perbedaan individu yang memiliki efek mendalam pada
interaksi dengan orang lain dan masyarakat dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis. Ketrampilan sosial menurut mereka adalah sebagai kemampuan untuk
mengekspresikan perasaan positif dan negatif dalam konteks antar pribadi tanpa
kehilangan penguatan sosial serta kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain
dalam cara yang baik, tepat dan efektif. Ketrampilan sosial yang baik harus

membawa konsekuensi yang positif, sedangkan kurangnya ketrampilan sosial akan
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membawa hasil sosial yang negatif (Libert dan Lewinson dalam Segrin dan Taylor,
2007:637). Selanjutnya, Berscheid, Reiss dan Ryff (Reis, Sheldon, Bable, Roscoe,
Ryan, 2000:420) mengemukakan bahwa orang-orang yang memiliki hubungan yang
baik dalam jaringan sosial dan merasa puas terhadap hubungannya dengan orang lain
cenderung hidup lebih lama dan memiliki mental dan fisik yang sehat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Belavich dan Pargament (2002) yang

menyatakan bahwa pengalaman seseorang, kepercayaan kepada kasih sayang Tuhan,
mendorongnya untuk mencari pertolongan Tuhan. Individu sangat memerlukan
dukungan dari orang-orang yang berada di sekitarnya. Dalam Islam, Allah menyuruh
umatnya mengutamakan perbuatan kasih sayang dan persaudaraan, bukan perilaku
yang dilandasi permusuhan. Firman Allah SWT:
“Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan jangan kamu
bercerai berai. Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuh-musuhan, maka Allah melembutkan hatimu lalu menjadikan kamu dengan
nikmat Allah orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapatkan petunjuk. (QS Ali
Imran:103).

Hadist di atas menjelaskan bahwa salah satu hamba yang mendapatkan cinta dari
Allah SWT adalah seseorang yang mampu meluapkan amarahnya tetapi mampu
memberi maaf atas kesalahan orang.

Krause dan Ellison mengemukakan bahwa terdapat dua peran konsep
memaafkan yaitu: (1) memaafkan orang lain, dan (2) percaya akan pengampunan
oleh Tuhan. Memaafkan orang erat kaitannya dengan kesejahteraan psikologis.
Seseorang yang gagal untuk memaafkan orang lain tanpa syarat dapat menimbulkan
lebih banyak gejala somatik depresi, tanda-tanda depresi emosional yang lebih besar,
dibandingkan seseorang yang sepenuhnya memaafkan orang lain. Hal ini juga

menunjukkan bahwa penyesalan, penolakan atau kegagalan untuk memaafkan orang
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lain juga dikaitkan dengan kematian. Keyakinan keagamaan dapat memiliki efek
positif dan negatif pada kesehatan mental dan perilaku seseorang.

Dimensi penguasaan lingkungan. Data penelitian menunjukkan bahwa, ibu
mampu mengatur waktu agar pekerjaan atau aktivitas tidak menjadi berantakan dan
dapat diselesaikan. Cara yang mereka lakukan adalah dengan membuat prioritas
pekerjaan yang dan melaksanakannya sesuai rencana. Prioritas terhadap pekerjaan
diharapkan dapat membantu mereka melaksanakan setiap pekerjaan sesuai jadwalnya.
Kemampuan ini dapat membuat mereka menjadi tenang dan dapat menjalankannya
dengan ikhlas dan senang hati.

Islam mengajarkan untuk melakukan prioritas pada nilai kebenaran yang
dikandungnya. Prioritas diberikan pada persoalan yang benar. Namun, banyak
masalah yang sulit untuk ditentukan. Seseorang dapat melakukan shalat istikharah
untuk memohon pilihan. Kemampuan memilih tugas yang penting untuk dikerjakan
dengan sebaik-baiknya dan diselesaikan selengkap mungkin, merupakan kunci sukses
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Hasan, 2008: 222).

Dimensi pertumbuhan pribadi. Salah satu indikator pertumbuhan pribadi
adalah memiliki pengalaman baru. Penelitian ini sejalan dengan W.H Thomas
(Ramayulis, 2007:35) yang menyebutkan bahwa keinginan akan pengetahuan atau
pengalaman baru dapat menyebabkan manusia melakukan eksplorasi untuk mengenal
sekelilingnya dan mengembangkan dirinya. Manusia selalu ingin mencari dan
mengetahui sesuatu yang tak tampak dan berada di luar dirinya.

Secara kualitatif, hasil perolehan data menunjukkan bahwa dengan selalu
berdoa dan memohon pada Tuhan, menjalankan ritual dapat membuat mereka merasa
kedekatan dengan Tuhan. Poloma dan Pendleton (Argyle, 2000:121) menyatakan
bahwa doa merupakan prediktor utama dalam pengalaman keagamaan. Hal ini
merupakan sebuah variable yang terdiri dari pemahaman terhadap wawasan tentang
kebenaran agama, menerima jawaban doa, merasakan kehadiran Tuhan dan lebih

dalam lagi merasakan perdamaian dan kesejahteraan. Selanjutnya, hal tersebut
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memiliki makna dan tujuan, kebahagiaan, kepuasan hidup dan kepuasan dalam
menjalankan agama.

Dimensi tujuan hidup. Keyakinan bahwa Tuhan membimbing dan
mengarahkan untuk mewujudkan tujuan hidup. Tujuan hidup setiap orang adalah
untuk meraih kebahagian dalam hidup. Bastaman (1996:38) menyatakan jika tahap
pemenuhan makna hidup yang didalamnya terdapat keterikatan diri (self commitment)
terhadap makna hidup serta melakukan kegiatan terarah pada tujuan hidup berhasil
dilalui, dapat dipastikan akan menimbulkan perubahan kondisi hidup yang lebih baik
dan mengembangkan penghayatan hidup bermakna (the meaningful life) dengan
kebahagiaan (happiness) sebagai hasil sampingannya.

Terdapat berbagai cara yang dilakukan agar tujuan hidup dapat tercapai. Salah

satunya adalah menemukan kedekatan kepada Tuhan melalui ibadah. Sabda
Rasulullah SAW:
Dari Abu Hurairah RA, bahwa: “Allah SWT berkata: “barang siapa yang kembali
keapada-Ku sebagai seorang wali, maka aku mengizinkannya untuk berperang.
Hamba-Ku yang terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan ibadah sunah
hingga aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan menjadi pendengar
yang mendengarnya, penglihat yang melihatnya, tangannya yang menggemgamnya,
dan kaki yang menjalankannya. Jika dia memohon kepada-Ku, niscaya Aku akan
memenuhinya dan jika memohon perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan
melindunginya. (H.R. Abu Daud).

Hadist ini menjelaskan bahwa orang yang beriman kepada Allah SWT,
mendekatkan diri kepada-Nya dengan melaksanakan ibadah dan komitmen dengan
tagwa maka ia selalu berada dalam perlindungan dan penjagaan Allah SWT
(Ramayulis, 2007: 167).

Dimensi penerimaan diri. Bimbingan dan konseling keagamaan yang
diterapkan bertujuan agar ibu dapat memahami diri dan dapat merasa nyaman dengan
diri sendiri, bersikap positif terhadap diri sendiri, memaafkan diri sendiri bila mereka

melakukan kesalahan. Selain itu adalah mendekatkan diri kepada Tuhan dengan
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berdoa dan menjalankan perintahNya dengan benar akan menimbulkan rasa nyaman
dengan diri sendiri. Rasa aman dan nyaman merupakan indikator dari kesehatan
mental.

Sabda Rasulullah SAW vyang artinya:

Dari Ubaid Ibn Muhashan Al-Khitmi bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“barang siapa diantara kalian yang telah merasa aman dengan lingkungan atau
kelompok sosial, tubuhnya sehat dan mampu mencukupi kebutuhan makanannya
setiap hari, maka baginya sepadan dengan memiliki dunia dan segalam isinya. (H.R.
Tarmidzi). Agama dapat membantu mereka untuk menerima diri sendiri. Tuhan
menciptakan manusia dengan sempurna dan manusia harus mensyukurinya, setiap
orang mempunyai kemampuan diri sendiri dan dengan dekat kepada Tuhan membuat
manusia lebih ikhlas dan menerima diri sendiri apa adanya. Dalam Islam, seseorang
yang menerima apa yang telah ditentukan Allah SWT merupakan sikap gana’ah dan
ridho. Dari Abu Hurairah Rasulullah SAW bersabda:

“Orang yang kaya itu bukanlah karena harta yang melimpah, tetapi orang yang kaya
itu ialah karena kaya jiwanya.” (H.R. Saikhan dan Turmidzi).

G. Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi
1. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini disusun berdasarkan pembahasan hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Profil kesejahteraan psikologis ibu-ibu berdasarkan studi pendahuluan, secara
umum berada pada kategori sedang. Profil ini menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis ibu-ibu masih perlu untuk dikembangkan agar menjadi lebih baik.
2. Model hipotetik bimbingan dan konseling keagamaan untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis yang dikembangkan terdiri dari rasional, deskripsi masalah
dan kebutuhan, tujuan, target intervensi, komponen program, langkah-langkah
kegiatan, kompetensi konselor, struktur dan isi materi, serta evaluasi dan indikator

keberhasilan. Pertimbangan yang dilakukan oleh pakar bimbingan dan konseling
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menunjukkan bahwa model hipotetik tersebut dipandang layak untuk digunakan
sebagai salah satu layanan bimbingan dan konseling di setting kemasyarakatan seperti
gerakan PKK.
3. Model bimbingan dan konseling keagamaan yang telah dikembangkan
menunjukkan hasil efektif dan memiliki beberapa karakteristik diantaranya adalah (1)
model ini dapat digunakan untuk ibu-ibu PKK dengan tingkat pendidikan dasar,
menengah, dan juga tingkat pendidikan tinggi, (2) model ini dapat digunakan untuk
ibu-ibu dengan status pernikahan baik itu yang menikah maupun status janda, (3)
model ini dapat digunakan terutama untuk ibu-ibu yang beragama Islam dan dapat
digunakan juga digunakan oleh agama selain agama Islam.
4. Model bimbingan dan konseling keagamaan terbukti efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis yang meliputi enam dimensi kesejahteraan psikologis yaitu :
(1) otonomi, (2) hubungan positif dengan orang lain, (3) penguasaan lingkungan, (4)
pertumbuhan pribadi, (5) tujuan hidup, dan (6) penerimaan diri.
2. Implikasi

Dari kesimpulan hasil penelitian dapat dijelaskan adanya implikasi konseptual
tentang pentingnya bimbingan dan konseling keagamaan untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada ibu di dalam kehidupan keluarga. Dengan kata lain,
kesimpulan penelitian ini, secara langsung dan tidak langsung mengandung muatan
bahwa peranan bimbingan dan konseling keagamaan berimplikasi pada dimensi-
dimensi kesejahteraan psikologis ibu sebagai pendidik “utama” dalam keluarga. Ibu-
ibu memiliki kemampuan otonomi, berhubungan positif dengan orang lain,
menguasai lingkungan, mengembangkan pribadi, memiliki tujuan hidup dan
menerima diri sendiri. Sikap ibu yang menerima diri apa adanya dan merasakannya
cukup merupakan sikap qana’ah. Seseorang yang memiliki sikap akan mempertebal
rasa syukur terhadap apa yang dimilikinya.

Hasil kesimpulan penelitian ini  mengandung muatan pentingnya
pengembangan penerapan teori dan praktek tentang bimbingan dan konseling

keagamaan pada program gerakan PKK untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis
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ibu. Implikasi efektifitas model bimbingan dan konseling keagamaan layak untuk
diterapkan dan diberikan kepada ibu-ibu agar kesejahteraan psikologis ibu lebih baik.
Penerapan model hipotetik tersebut perlu diberikan oleh konselor yang
memiliki kompetensi yang memiliki kemampuan untuk memahami fungsi dan peran
ibu, mampu memiliki kemampuan untuk menjelaskan upaya-upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis, memiliki keterampilan dalam memberikan
layanan bimbingan dan konseling keagamaan dan layanan responsive, memiliki
kemampuan untuk bekerjasama dengan pihak kelurahan agar tercipta budaya positif
antar ibu di lingkungan sekitarnya, serta memiliki etika religius baik itu personal,
sosial dan professional.
3. Rekomendasi
Rekomendasi penelitian ini ditujukan kepada beberapa pihak diantaranya:

a. Bagi konselor di setting kemasyarakatan:

Model bimbingan dan konseling keagamaan ini dapat menjadi salah satu
layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan kepada ibu-ibu PKK
dan dapat menjadi bagian dari program atau kegiatan gerakan PKK yang telah
ada di tiap kelurahan,

Dapat mengembangkan upaya-upaya bimbingan dan konseling lainnya untuk
meningkatkan  kesejahteraan  psikologis ibu, mengingat banyaknya
kesejahteraan psikologis ibu-ibu PKK yang masih pada kategori sedang. Hal
ini diperlukan karena tantangan permasalahan yang dihadapi ibu sangat
kompleks.

b. Bagi para peneliti: Terkait dengan hasil penelitian yang terbatas hanya
dilakukan di satu kelurahan maka peneliti selanjutnya perlu untuk melakukan
uji efektivitas model bimbingan dan keagamaan untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis secara lebih luas. Hal ini betujuan agar penelitian ini
dapat diuji secara lebih luas dengan memperbanyak responden, memperluas

area (tidak terbatas di kelurahan tapi dapat berkembang ke kecamatan)
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C.

Bagi pengembangan kelembagaan (Lurah dan Camat), hasil penelitian ini
dapat menjadi pertimbangan bagi pengurus PKK di tingkat kelurahan dan
kecamatan untuk mengembangkan model bimbingan dan konseling
keagamaan sebagai bagian dari program gerakan PKK yang telah ada, dengan

pemantauan dan pengawasan dari konselor ahli.
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